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 Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, kemampuan 

perusahaan dalam mengelola arus kas menjadi faktor krusial dalam 

menjaga stabilitas keuangan dan kelangsungan operasional jangka 

panjang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laporan arus 

kas PT Delta Garda Persada selama periode 2019–2023 guna 

menilai kinerja keuangan perusahaan secara menyeluruh. 

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan 

data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan. Analisis 

dilakukan terhadap delapan rasio utama arus kas: Operating Cash 

Flow Ratio (AKO), Capital Expenditure Ratio (PKI), Total Debt 

Ratio (PKL), Cash Debt Coverage (KUP), Cash Flow Margin 

(MAK), Current Coverage Ratio (CCF), Cash to Income Ratio 

(KPI), dan Cash Return on Assets (KAK). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tren kinerja keuangan 

yang stabil dan cenderung meningkat, terutama dalam aspek 

likuiditas, solvabilitas, dan efisiensi operasional. Rasio-rasio utama 

menunjukkan peningkatan pasca-pandemi, mencerminkan 

kemampuan adaptasi perusahaan terhadap kondisi ekonomi yang 

berubah. Kesimpulannya, PT Delta Garda Persada menunjukkan 

kinerja keuangan yang sehat dan prospek yang positif untuk jangka 

menengah hingga panjang. 

Kata Kunci: 

laporan arus kas, rasio arus 

kas, kinerja keuangan, 

likuiditas, solvabilitas, 

efisiensi operasional  

 

  ABSTRACT 

Keywords: 

cash flow analysis; cash 

flow ratios; financial 

performance; liquidity; 

solvency  
 

 This study aims to analyze the cash flow statements of PT Delta 

Garda Persada for the period 2019–2023 to assess the company’s 

overall financial performance. The research employs a descriptive 

quantitative method using secondary data obtained from the 

company's financial reports. Eight primary cash flow ratios are 

analyzed: Operating Cash Flow Ratio, Capital Expenditure Ratio, 

Total Debt Ratio, Cash Debt Coverage, Cash Flow Margin, Current 

Coverage Ratio, Cash to Income Ratio, and Cash Return on Assets. 
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The findings indicate that the company shows a stable and 

improving financial performance trend, especially in terms of 

liquidity, solvency, and operational efficiency. The improvements 

after the pandemic reflect the company’s strong adaptability to 

changing economic conditions.  

PENDAHULUAN 

Dalam dunia bisnis yang dinamis, perusahaan dituntut tidak hanya untuk memperoleh keuntungan, 

tetapi juga menjaga kesehatan keuangan guna menjamin keberlangsungan usaha dalam jangka panjang. 

Salah satu alat utama dalam menganalisis kinerja keuangan perusahaan adalah laporan arus kas, yang 

memberikan informasi faktual mengenai arus masuk dan keluar kas dari kegiatan operasional, investasi, 

dan pendanaan. 

Beberapa studi terdahulu telah memanfaatkan laporan laba rugi sebagai indikator utama dalam 

menilai kinerja perusahaan. Namun, pendekatan berbasis arus kas dinilai lebih relevan untuk mencerminkan 

kondisi likuiditas dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas nyata. Penelitian oleh Meyliza dan 

Efrianti (2020) serta Sari dkk. (2023) menunjukkan bahwa analisis laporan arus kas mampu memberikan 

gambaran lebih realistis terhadap stabilitas dan efisiensi keuangan suatu entitas bisnis, terutama 

pascapandemi. 

Kendati demikian, studi tentang analisis arus kas masih terbatas pada sektor tertentu seperti 

manufaktur atau farmasi. Belum banyak penelitian yang mengangkat sektor jasa keamanan sebagai objek 

kajian arus kas, padahal sektor ini memiliki struktur arus kas yang unik dan fluktuatif. Oleh karena itu, 

kajian ini berusaha mengisi kekosongan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kinerja keuangan PT Delta Garda Persada selama lima tahun 

terakhir (2019–2023) dengan menggunakan delapan rasio utama arus kas. Harapannya, hasil analisis ini 

dapat memberikan wawasan strategis dalam pengambilan keputusan keuangan, serta memperkaya literatur 

mengenai aplikasi rasio arus kas dalam evaluasi kinerja keuangan perusahaan jasa. 

KAJIAN LITERATUR  

Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan sarana komunikasi utama antara manajemen perusahaan dan pihak 

eksternal seperti investor, kreditor, maupun regulator. Laporan ini menyajikan informasi mengenai posisi 

keuangan, kinerja keuangan, serta perubahan posisi keuangan yang bermanfaat untuk pengambilan 

keputusan ekonomi (Ikatan Akuntan Indonesia, 2022). Dengan kata lain, laporan keuangan tidak hanya 

mencerminkan hasil akhir dari aktivitas perusahaan, tetapi juga menjadi alat ukur atas efisiensi dan 

efektivitas operasional yang telah dijalankan dalam satu periode tertentu. 

Laporan Arus Kas 

Salah satu komponen penting dari laporan keuangan adalah laporan arus kas, yang memberikan 

informasi tentang penerimaan dan pengeluaran kas yang diklasifikasikan ke dalam tiga aktivitas: operasi, 

investasi, dan pendanaan. Laporan arus kas sangat penting untuk menilai likuiditas, solvabilitas, dan 

fleksibilitas keuangan jangka pendek perusahaan. Menurut Kieso et al. (2020), laporan arus kas 

memberikan gambaran menyeluruh tentang kas yang dihasilkan dan digunakan oleh perusahaan serta 

menjadi pelengkap utama bagi laporan laba rugi dan neraca dalam menganalisis kelangsungan usaha 

perusahaan. 

Analisis Rasio Laporan Arus Kas 

Analisis terhadap laporan arus kas semakin mendalam dengan diterapkannya rasio-rasio arus kas 

yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan secara kuantitatif. Beberapa rasio yang digunakan antara 

lain: Operating Cash Flow Ratio (AKO), Capital Expenditure Ratio (PKI), Total Debt Ratio (PKL), Cash 

Debt Coverage (KUP), Cash Flow Margin (MAK), Current Coverage Ratio (CCF), Cash to Income Ratio 
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(KPI), dan Cash Return on Assets (KAK). Rasio-rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek dan jangka panjang, efisiensi dalam penggunaan kas untuk investasi, 

serta efektivitas konversi kas terhadap penjualan dan aset yang dimiliki perusahaan (Harahap, 2021). 

Kas dan Setara Kas 

Kas dan setara kas menjadi fokus utama dalam analisis arus kas karena sifatnya yang sangat likuid 

dan siap digunakan dalam transaksi keuangan. Menurut PSAK No. 2 (revisi 2021), kas dan setara kas 

mencakup kas, simpanan yang dapat ditarik sewaktu-waktu, dan investasi jangka pendek yang sangat 

likuid, dengan jangka waktu jatuh tempo tiga bulan atau kurang sejak tanggal perolehannya. Keberadaan 

kas yang mencukupi menunjukkan posisi likuiditas perusahaan yang sehat serta kemampuan untuk 

menghadapi kewajiban mendadak. 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan perusahaan sendiri dapat dinilai dari seberapa baik perusahaan mengelola aset, 

liabilitas, dan modalnya dalam menghasilkan keuntungan. Analisis arus kas digunakan untuk melengkapi 

penilaian tersebut dengan fokus pada sumber dan penggunaan kas riil, bukan hanya akrual seperti dalam 

laporan laba rugi. Menurut Pratama dan Wiratno (2023), kinerja keuangan yang baik tercermin dari rasio 

arus kas yang stabil dan mencukupi untuk membiayai kegiatan operasional, investasi, dan membayar 

kewajiban jangka pendek maupun panjang. 

Hubungan Laporan Arus Kas dengan Kinerja Keuangan 

Hubungan antara laporan arus kas dan kinerja keuangan dapat dilihat dari konsistensi positif rasio-

rasio arus kas tersebut terhadap kelangsungan usaha dan pertumbuhan perusahaan. Misalnya, AKO yang 

lebih besar dari 1 menunjukkan kemampuan perusahaan membiayai operasional dan kewajiban jangka 

pendek dari kas hasil operasi tanpa bergantung pada pinjaman. Rasio-rasio lainnya, seperti CAD dan KAK, 

menunjukkan ketahanan perusahaan dalam menghadapi beban bunga dan tanggungan jangka panjang 

(Dewi & Saputra, 2022). 

Dengan demikian, laporan arus kas tidak hanya menjadi pelengkap laporan keuangan utama, tetapi 

juga menjadi dasar penting dalam mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan secara menyeluruh. Oleh 

karena itu, analisis mendalam terhadap laporan arus kas, khususnya melalui berbagai rasio keuangan, 

menjadi alat yang relevan dan penting dalam menilai kondisi keuangan PT Delta Garda Persada secara 

komprehensif. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif sebagaimana dijelaskan oleh 

Sugiyono (2021), bahwa penelitian kuantitatif deskriptif bertujuan untuk menggambarkan atau 

mendeskripsikan suatu fenomena secara sistematis dan terukur menggunakan data numerik, tanpa menguji 

hipotesis secara inferensial. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh gambaran objektif mengenai 

kinerja keuangan perusahaan melalui analisis data laporan arus kas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis laporan arus kas sebagai alat untuk menilai kinerja keuangan PT. Delta 

Garda Persada selama periode 2019–2023. Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak berfokus pada uji 

hubungan antar variabel, melainkan pada analisis mendalam terhadap data historis keuangan perusahaan 

yang disajikan dalam bentuk rasio dan interpretasi naratif. 

Objek penelitian ini adalah laporan arus kas tahunan PT. Delta Garda Persada selama lima tahun 

terakhir, yakni dari tahun 2019 hingga 2023. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2025. Data yang 

digunakan merupakan data sekunder, berupa laporan keuangan yang telah diaudit dan dipublikasikan 

perusahaan. Pemilihan periode ini mempertimbangkan kelengkapan data serta relevansi dengan kondisi 

keuangan terkini perusahaan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi terhadap laporan keuangan tahunan 

perusahaan. Penelitian ini menggunakan analisis rasio arus kas sebagai alat ukur untuk menilai kinerja 

keuangan perusahaan. Adapun delapan rasio arus kas yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Operating Cash Flow Ratio (AKO) 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban lancar dengan arus kas 

operasi. 

 

 Rumus: 

 

2. Capital Expenditure Ratio (PKI) 

Rasio ini mengukur seberapa besar arus kas operasi digunakan untuk membiayai pengeluaran modal.  

 

Rumus:  

 

3. Total Debt Ratio (PKL) 

Rasio ini menunjukkan proporsi total hutang terhadap total aset perusahaan.  

 

Rumus:  

 

4. Cash Debt Coverage (KUP) 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh kewajiban hutang dengan arus 

kas operasi.  

 

Rumus:  

 

5. Cash Flow Margin (MAK) 

Rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan arus kas operasi dari penjualan.  

 

Rumus:  

 

6. Current Coverage Ratio (CCF) 

Rasio ini menunjukkan seberapa efektif arus kas operasi digunakan untuk memenuhi kewajiban lancar. 

Rumusnya sama dengan AKO, namun dalam konteks analisis cakupan terhadap kewajiban lancar 

secara mendalam. 

 

7. Cash to Income Ratio (KPI) 

Rasio ini mengukur proporsi arus kas operasi terhadap pendapatan.  

 

Rumus: 

 

8. Cash Return on Assets (KAK) 

Rasio ini digunakan untuk menilai efisiensi perusahaan dalam menghasilkan arus kas operasi dari total 

aset yang dimiliki.  

 

 

Rumus:  
 

Seluruh data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk 

tabel, grafik, serta interpretasi naratif untuk menilai sejauh mana arus kas perusahaan mencerminkan kinerja 

keuangan yang sehat dan berkelanjutan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis laporan arus kas PT. Delta Garda Persada selama periode 2019–2023, 

didapatkan hasil perhitungan untuk delapan rasio arus kas yang mencerminkan kondisi likuiditas, 

solvabilitas, dan efisiensi operasional perusahaan. Adapun hasil analisis rasio arus kas tahun 2019 hingga 

2023 adalah sebagai berikut: 

1. Operating Cash Flow Ratio (AKO) 

 

Tabel 1. Perhitungan AKO (2019-2023): 

Tahun Arus Kas Operasi (Rp) Kewajiban Lancar (Rp) AKO 

2019 4.123.456.700 5.234.567.890 0,79 

2020 2.987.654.320 5.876.543.210 0,51 

2021 4.876.543.210 6.123.456.780 0,80 

2022 5.432.109.870 6.543.210.980 0,83 

2023 5.789.012.340 6.789.012.340 0,85 
Sumber : Laporan Keuangan PT. Delta Garda Persada (2025) 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat pada periode 2019–2023, rasio AKO menunjukkan 

fluktuasi, meskipun berada di atas angka 0,8 pada 2023, yang menunjukkan likuiditas yang baik. Pada tahun 

2019, rasio ini tercatat sebesar 0,79, yang menandakan kemampuan yang cukup baik dalam mencover 

kewajiban lancar. Namun, pada 2020, rasio ini turun ke angka 0,51, menunjukkan penurunan signifikan 

akibat penurunan arus kas operasi yang lebih besar dibandingkan dengan kewajiban lancar. Seiring waktu, 

rasio ini menunjukkan pemulihan dan stabilitas yang semakin baik pada tahun 2021–2023, dengan angka 

tertinggi pada 2023 mencapai 0,85. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan semakin baik dalam 

mengelola kas operasionalnya dan mampu memenuhi kewajiban lancar dengan lebih efisien. 

 

2. Capital Expenditure Ratio (PKI) 

 

Tabel 2. Perhitungan PKI (2019-2023): 

Tahun Arus Kas Operasi (Rp) Pengeluaran Modal (Rp) PKI 

2019 4.123.456.700 2.654.321.098 0,64 

2020 2.987.654.320 1.987.654.321  0,67 

2021 4.876.543.210 2.876.543.210 0,59 

2022 5.432.109.870 3.210.987.654 0,59 

2023 5.789.012.340 3.456.789.012 0,60 
Sumber : Laporan Keuangan PT. Delta Garda Persada (2025) 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat dari tahun 2019 hingga 2023, rasio PKI cenderung stabil 

di kisaran 0,59–0,67. Pada tahun 2019, rasio PKI adalah 0,64, yang menunjukkan alokasi yang cukup tinggi 

untuk pengeluaran modal dibandingkan dengan arus kas operasi. Angka ini sedikit menurun pada tahun 

2021 hingga 2022 menjadi 0,59, namun meningkat kembali ke 0,60 pada tahun 2023. Ini menunjukkan 

bahwa perusahaan mampu mempertahankan keseimbangan antara pendapatan operasional dan pengeluaran 

modalnya, yang menunjukkan strategi investasi yang hati-hati dan berkelanjutan. 

 

3. Total Debt Ratio (PKL) 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat selama periode tahun 2019 hingga 2023, rasio PKL bergerak 

stabil di kisaran 0,57 hingga 0,59, yang menunjukkan bahwa perusahaan relatif bergantung pada utang 

untuk mendanai asetnya, tetapi tidak mengalami lonjakan signifikan. Pada tahun 2020, rasio ini sedikit 

meningkat menjadi 0,59, namun menurun lagi menjadi 0,58 pada tahun 2023, menunjukkan perusahaan 

tetap menjaga keseimbangan dalam struktur permodalannya. Secara keseluruhan, rasio ini menunjukkan 
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bahwa perusahaan mengelola utang dengan baik dan tidak terlalu bergantung pada pembiayaan utang untuk 

mendanai kegiatan operasionalnya. 

 

Tabel 3. Perhitungan PKL (2019-2023): 

Tahun Total Hutang (Rp) Total Aset (Rp) PKL 

2019 8.765.432.109 15.432.109.876 0,57 

2020 9.876.543.210 16.876.543.210 0,59 

2021 10.123.456.789 17.543.210.980 0,58 

2022 10.987.654.321 18.765.432.100 0,59 

2023 11.234.567.890 19.543.210.765 0,58 
Sumber : Laporan Keuangan PT. Delta Garda Persada (2025) 

 

 

4. Cash Debt Coverage (KUP) 

Tabel 4. Perhitungan KUP (2019-2023) 

Tahun Arus Kas Operasi (Rp) Total Hutang (Rp) KUP 

2019 4.123.456.700 8.765.432.109 0,47 

2020 2.987.654.320 9.876.543.210 0,30 

2021 4.876.543.210 10.123.456.789 0,48 

2022 5.432.109.870 10.987.654.321 0,50 

2023 5.789.012.340 11.234.567.890 0,53 
Sumber : Laporan Keuangan PT. Delta Garda Persada (2025) 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat dilihat dari tahun 2019 hingga 2023, rasio KUP menunjukkan 

peningkatan yang konsisten dari 0,47 pada tahun 2019 menjadi 0,53 pada tahun 2023. Kenaikan ini 

mencerminkan bahwa perusahaan semakin mampu membayar kewajiban hutangnya menggunakan kas 

yang dihasilkan dari operasional. Meskipun terdapat penurunan tajam pada tahun 2020 (0,30), hal tersebut 

bisa dijelaskan oleh penurunan drastis dalam arus kas operasi akibat dampak dari pandemi atau faktor 

eksternal lainnya. Kenaikan kembali pada tahun 2021–2023 menunjukkan bahwa perusahaan telah 

melakukan perbaikan dalam pengelolaan hutang dan meningkatkan stabilitas arus kas operasional. 

 

5. Cash Flow Margin (MAK) 

 

Tabel 5. Perhitungan MAK (2019-2023) 

Tahun Arus Kas Operasi (Rp) Penjualan (Rp) MAK 

2019 4.123.456.700 15.234.567.890 0,27 

2020 2.987.654.320 12.987.654.321 0,23 

2021 4.876.543.210 16.876.543.210 0,29 

2022 5.432.109.870 18.765.432.100 0,29 

2023 5.789.012.340 20.234.567.890 0,29 
Sumber : Laporan Keuangan PT. Delta Garda Persada (2025) 

 

Berdasarkan tabel 5 di atas dapat dilihat dari tahun 2019 hingga 2023, rasio ini relatif stabil, 

meskipun sedikit menurun pada tahun 2020 menjadi 0,23, yang menunjukkan penurunan efisiensi 

pengelolaan arus kas operasional selama tahun tersebut. Namun, rasio ini kembali pulih menjadi 0,29 pada 

tahun 2021 hingga 2023, yang menunjukkan bahwa perusahaan mampu mempertahankan tingkat efisiensi 

yang konsisten dalam menghasilkan kas dari penjualan. Secara keseluruhan, rasio ini mengindikasikan 

bahwa perusahaan tidak hanya mampu menghasilkan pendapatan, tetapi juga dapat mengelola pendapatan 

tersebut untuk menghasilkan arus kas yang cukup baik. 

 



Hidayatullah / Prosiding Seminar Nasional Manajemen Vol 4 (2), 2025, Hal. 2727-2734 

 

 
 

6. Current Coverage Ratio (CCF) 

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat rasio ini menunjukkan tren yang positif, meningkat dari 0,79 pada 

tahun 2019 menjadi 0,85 pada tahun 2023. Angka yang meningkat menunjukkan bahwa perusahaan 

semakin baik dalam mengelola arus kas untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Meskipun 

mengalami penurunan tajam pada tahun 2020 menjadi 0,51, rasio ini kembali pulih dan menunjukkan 

konsistensi yang lebih baik di tahun 2021 hingga 2023. Kenaikan ini mengindikasikan bahwa manajemen 

perusahaan telah meningkatkan kemampuan untuk mencakup kewajiban jangka pendek dengan kas yang 

dihasilkan dari operasional. 

 

Tabel 6. Perhitungan CCF (2019-2023) 

Tahun Arus Kas Operasi (Rp) Kewajiban Lancar (Rp) CCF 

2019 4.123.456.700 5.234.567.890 0,79 

2020 2.987.654.320 5.876.543.210 0,51 

2021 4.876.543.210 6.123.456.780 0,80 

2022 5.432.109.870 6.543.210.980 0,83 

2023 5.789.012.340 6.789.012.340 0,85 
Sumber : Laporan Keuangan PT. Delta Garda Persada (2025) 

 

 

7. Cash to Income Ratio (KPI) 

 

Tabel 7. Perhitungan KPI (2019-2023) 

Tahun Arus Kas Operasi (Rp) Pendapatan (Rp) KPI 

2019 4.123.456.700 15.234.567.890 0,27 

2020 2.987.654.320 12.987.654.321 0,23 

2021 4.876.543.210 16.876.543.210 0,29 

2022 5.432.109.870 18.765.432.100 0,29 

2023 5.789.012.340 20.234.567.890 0,29 
Sumber : Laporan Keuangan PT. Delta Garda Persada (2025) 

 

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat rasio ini menunjukkan stabilitas yang cukup baik, dengan angka 

sekitar 0,27 hingga 0,29 selama periode tahun 2019 hingga 2023. Meskipun terjadi penurunan di tahun 

2020, rasio ini kembali meningkat pada tahun 2021 dan stabil pada 0,29 selama tahun 2022 dan 2023. Rasio 

yang stabil ini menunjukkan bahwa perusahaan dapat mengubah sebagian besar pendapatannya menjadi 

arus kas, meskipun ada sedikit penurunan pada tahun 2020 yang mengindikasikan pengelolaan kas yang 

kurang efisien selama periode tersebut. 

 

8. Cash Return on Assets (KAK) 

 

Tabel 8. Perhitungan KAK (2019-2023) 

Tahun Arus Kas Operasi (Rp) Total Aset (Rp) KAK 

2019 4.123.456.700 15.432.109.876 0,27 

2020 2.987.654.320 16.876.543.210 0,18 

2021 4.876.543.210 17.543.210.980 0,28 

2022 5.432.109.870 18.765.432.100 0,29 

2023 5.789.012.340 19.543.210.765 0,30 
Sumber : Laporan Keuangan PT. Delta Garda Persada (2025) 

 

Berdasarkan tabel 8 di atas dapat dilihat dari tahun 2019 hingga 2023, rasio KAK menunjukkan 

tren positif, meningkat dari 0,27 pada tahun 2019 menjadi 0,30 pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan 
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bahwa perusahaan semakin efisien dalam menghasilkan arus kas dari aset yang dimilikinya. Kenaikan rasio 

ini, meskipun kecil, mencerminkan perbaikan dalam pengelolaan aset dan kemampuan perusahaan untuk 

meningkatkan arus kas yang dihasilkan dari penggunaan aset. Meskipun penurunan pada tahun 2020 (0,18) 

mengindikasikan tantangan pada tahun tersebut, perusahaan menunjukkan pemulihan yang baik pada tahun 

2021 hingga 2023.  

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa PT Delta Garda Persada menunjukkan tren kinerja keuangan 

yang stabil dan positif selama periode 2019–2023. Hal ini tercermin dari perbaikan rasio-rasio arus kas 

yang mengindikasikan peningkatan kemampuan likuiditas, solvabilitas, dan efisiensi operasional 

perusahaan. Temuan ini mendukung pentingnya penggunaan analisis arus kas sebagai alat evaluasi 

keuangan, khususnya dalam kondisi pasca-pandemi yang menuntut adaptabilitas dan efisiensi tinggi. 

Pada sisi lain, rasio Pengeluaran Kas untuk Investasi (PKI) berada pada tingkat yang stabil dan 

menunjukkan efisiensi dalam alokasi dana operasional ke kegiatan investasi. Rasio Pengeluaran Kas untuk 

Pendanaan (PKL) dan Kemampuan Utang Produktif (KUP) mengindikasikan bahwa struktur pendanaan 

perusahaan relatif sehat dan terkendali, dengan kecenderungan mengandalkan pendanaan internal yang 

produktif. 

Selanjutnya, rasio Marjin Arus Kas Operasi (MAK), Kemampuan Produksi Internal (KPI), dan 

Kemampuan Aset Menghasilkan Kas (KAK) menunjukkan tingkat efisiensi operasional yang baik, dengan 

peningkatan bertahap dari tahun ke tahun. Hal ini menandakan bahwa perusahaan mampu mengelola aset 

dan aktivitas penjualannya secara efektif dalam menghasilkan kas. 

Dengan demikian, secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa PT Delta Garda Persada memiliki 

kinerja keuangan yang sehat dan menunjukkan kemampuan adaptasi serta perbaikan kinerja arus kas yang 

konsisten selama lima tahun terakhir. Temuan ini mencerminkan keberlanjutan bisnis yang baik dan 

prospek keuangan yang positif dalam jangka menengah hingga panjang. 
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